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ABSTRAK 

ANALIS IS RADIONUKLIDA "'t) DALAM PELAT ELEM EN BA.KAR U,Si,-Al PASCA IRA DLAS I 
MENGGUNAKAN METODE SPEKTROMETRl ALFA. Tdah DiJakukan AnaJisis Radionuklida "'U 
Dalam Pelat Elemcn Bakar (Peb) U,Si2-A I Pasca lrndiasi. PEB di samping mengandung sisa uraniwn juga 
mcngandung bahan lain, seperri basil bcJah dan hasi l biak scrta bahan kelongsong eJemcn bakar nuklir. 
Kandnngan uranium di dalam bahan bakar pasca iradiasi tcrscbut dianalisis mcnggunakan rncrodc 
spektrometri-a . Agar aualisis mcmbcrikan hasiJ yang akurat.. maka uranimn tcrscbut perlu dipisahkau dari 
unsur Jain yang dapat monycrap radiasi-a dan akan berpengaruh pada pengukurnn radioakti vitasnya. Uranium 
dalam larutau asam kuat HCI mcmbcntuk k-0mplck anion sedangkan bahan )"Jng tercampur lainnya bcrsifat 
kation. UraniLUn dapar dipisahkan menggunakan koJom penukar anion dcngan 111enggw1akan resin dowex 
lx8 er. dan Jai·utan HCI digunakan sebagai clucu. Uranium yang tcrikat dalam koJom diambi l dcngan cara 
mcogelusi koJom mcnggunakan aquadest hangar. Efcktifitas pemisahan uranium dida.,arkan pada parameter 
berat resin dan volume scrut konscntrasi HCl dalam cJucn. Bcrat resin dowex J x8 er yang cligunakan 
dcngan variasi I; 1,2; 1,5 dan 2 g, sedangkan konscntrasi asam kuat HCI 4; 6; 8; JO M. Radionuklida mu 
yang masili berada dalam resin dicJus.i menggunakau aquadest hangat suhu 50"C. Uranium dalam ctlucn HCl 
dan air hangar dianaJisis menggunakan spektrometcr-a . Hasi l analisis menw1jukkan bahwa kondisi optimUJJ1 
yang dipcroJch mnuk konscmrasi HCJ adalah 6 1),,1, dan bcrat resin dowcx lx8 Cr yang digunakan sebcsar 
1,2 g. K.andungan radionukJida '-"U yang di daJam sampcJ Jarutan uranil nitrm bebas isotop Cs dipcroJch 
scbesar 0. 1966 µg atau setara dengan 743,4 11g didaJam 0,036 g sampcl PEB U3Si,-Al densitas 2,96 gU/cm' 
pasca iradiasi. 

Kata kunci : analisis radionukJida mu, spektrometer-ct PEB U1Si,-AI 

ABSTRACT 

ANALl'SIS OF mu IUDJONUCLJL)E IN u,sl,-AI FUEL ELEMENT PLATE POST 
IRRADIATED USING ALPHA SPECTROMETER. :;,U Malysis i11 u1si,-al fi1el element plates•p()st 
irradiation has been done. 1/le ~·a,nple of fuel ele,nenr plates contains not 011~)' remaining uraniurn hut also 
other radiunuclides. l11ch as fission product, breeding 1nall?'ial, and the .fuel cladding rnaterial. T!,e content 
of uranium in the sample of fuel elemenr plares-post irradiario11 has been analy.,ed by using (J.-specrromeler. 
/11 order to obtain an a,:curate result, the ura11iun1 need to be separa1ed fi·on, other elen1e111.t ~t'hi(.'h able to 
ah:,:orb a•radiation in the sa,nple u·hich \t•ill ajjf:ct lrs radioacth'if),' 1neasure1nenr. Uraniullt in the I/Cl strong 
acid snlurio11 ltl(I)' far111 anion COllljJlc;r u'lu'le other 1ncuerials n1ay behave as cation. The ura11iun1 can he 
separt11ed I~>' using anion exchange coh1111n hJ' usin,~ r,:sin anion exchange Do,11ex lx8Ct and 1 JC/ solution a.t 
thr elurnt. 17,c 11ra11i11tu i1•hich ha..t hcen bonded in the colzunns has been taken by pe,fonning an elurion on 
rite mlums wirh warm aq11adesr. The efficiency ,if 1,1roniwn separmion has been oblaincd hy the resin weight 
aud vo/un,e. and the concen1ra1io11 of HCI in the elue111. The 111>eight (?{resin H>as H'ith the ~,ariety ofulf!ight 
I; 1.2; /.5 and 2 g. ll'hi!e concemration of /IC/ stmng acid 4; 6: 8; /0 M The "'U radiomu:lide "1,ich is 
remained in the resin has been eluted by using warm aquodesr (ar abo111 5(/'G). Ura11i11m in rlre HCI effluelll 
and u·arn1 aq1u1desr has been analysed h.v using a-spcctronu:tcr • The result of analysis sho>i•5: that the 
oprimum condirion 11hich has been <>brained.for HCI is 6M, and the weigh, of resin dowex !x8 Ct which has 
heen used was 1.2 g. The co11ce11tratio11 of'15 U in rhe sampl<! !rm bee11 found in the Cs-free uranil 11irrare was 
0.1966 µg or eq11al to 743.4 J<g in 0.036 g of sample of U_.SirAI ji,el element plates-po.SI irradiarion which 
has de11sil)' abam 1 . .96 gU!cni1. 

Key words: "'U analysis. (J.-spec1romerer. U1Si,-AI ji,el element 
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PENDAH ULUAN 
Bah,lll bakar nuklir dengao nculron akan 

mcngalami reaksi pembelahan bcramai. Pclat 
Elcmen Bakar (PEB) U,Sii-Al yang 
mengandung 235U dengan pengkayaan 19. 75% 
akan mcogalami reaksi pembelahan clan 
menghasilka n energi, sedangkan i,su akan 
meogalami pembiakan. Untuk mengetahu i 
energi Lolal yang dibasilkan dari reaksi 
pembclahan bahan nuklir scrta laju 
pembclahao bahan bakar nu)dir, maka perlu 
dilakukan analisis penentuan derajai bakar 
(burn-up). Burn-up dapat dinyatakan sebagai 
persentasi a tau fraksi atom fisil mu, atau 
dalam saruan cncrgi (MWD= megawatt day) 
yang dihasilkan dari proses fisi. Olch scbab itu 
penentuan burn-up bahan bakar meiupakan 
salah sam kegiatan penting dalam mempelajari 
unjuk kerja bahan bakar di dalam reaktor. 
Penghitungan nilai burn-up didasarkan pada 
analisis jumlah hasil belah. uranium sisa dan 
nuklida hasil biak atau unsur-unsur berat 
sepe11i plutonium dan uranium (uranium yang 
terba kar) di dalam bahan bakar nuklir1u 1. 

Reaksi inti uranium dengan ncucron akan 
menyebabkan perubahan komposisi isolop 
uranium dalarn bahan bakar. Dipcrokhnya 
radionuklida basi l belah yang mempunyai 
wakni paro panjang (memancarkan rad iasi-y) 
dan radionuklida stabil se1ia radionuklida hasil 
biak 23'U yang meluruh menjadi 239Pu dengan 
mema ncarkan radiasi-a. Data-data 
radionuklida tersebuL akan dipakai dalam 
penentuan bum-up. Perhitungan burn-up 
aniara lain berdasarkan kcpada analisis ; 

• Komposisi isotop uranium atau analisis 
nukl ida hasil bclah yang stabil. yang 
dapat dianalisis dengan metode 
spektrometri massa. 

• Kandungan nuklida hasil belah 
pemancar-)' a tau a, dianalisis 
menggunakan metode spcktrome.tri-y atau 
spcktromctri-a. 
Aualisis dengan metode spektrometri 

massa mempersyaratkan bahwa dalam sampel 
yang dianalisis tidak ada unsur lain dengan 
massa yang sama dari nuklida yang dia nalisis, 
karena memberikan kontribusi pada tingginya 
puncak spektnnn. Pada mctode spektrometri-a 
w1sur-tmsur la in ya ng dapat menyerap radiasi 
pemancar-a dapal dianalisis. Keadaao i.ni 
menyebabkau radioaktifitas yang terukur tidak 
sesuai dengan radioaktifitas dari radionuklida 

Anali sis Radioouklida 235U .. . 

yang dianalisis. Guna mengmangi gangguan 
yang menyebabkan ketidaksesuaian hasil 
analisis yang disebabkan oleh keadaan sampel 
maka dipcrlukan proses pcnyiapan sampcl 
melalui pemisahan dari pengganggunya. 

Dalam larutan HN03 aiau HCl 
konsentrasi tinggi, uranium(Vl) dan 
pluconium(IV) rnembenluk senyawa komplek 
anion, yang mempunya i sifat kimia yang 
bcrbcda. Scbagian besar ion yang ada di dalam 
larulan elemen bakar bersifal kation(IV). 
.Pcrbcdaan tcrsebut akan L11emudahkan 
pemisnhan uranium dari ion la innya, denb'<ln 
mcnggunakan metode pcnukar anion. 
Pemisahan uranium dengan metode kolorn 
pcnukar anion menyebabkan kompleks 
uranium aka n terserap pada fase padal yang 
bersifat kation, sedangkan ion Jain akan lolos 
sebagai fase cair (rafinal). Adapun cara unluk 
memperoleh kondisi pemisahan uranium yang 
tepat, sehingga diperoleh uranium yang siap 
analisis, perlu dilakukan penelitian tentang 
efe~1ifitas pemisahan dan pengambi lan 
uranium dari larutan uranil nitrat. Proses 
penukar anion yang digunakan dilakukan 
dengan berbagai konsenirasi elueu (dalam bal 
in.i konscmrasi HCI) dan berat resin. 

Pemungutan uraniun1 yang terkandung 
di dalam urani l nitrat dimasukkan ke dalam 
resin dowex lx8 er pada kolorn penukar 
anion. Uranium akan terikat di dalam resio dan 
isotop lainnya akan keluar da ri kolom pcoukar 
anion sebaga i rafinat. Radionuklida mu yang 
terikat resin di dalam kolom kcmudian dielusi 
sehingga diperoleh rafinat uranium. 
Selanjutnya rafinat uranium tersebut d ikenakan 
proses clcktrodeposisi untuk dapat dianalisis 
dengan spektrometer-a. 

Analisis uranium mengguoakan metoda 
elek1rodcposisi d idasarkan kepada proses 
pengura ian suatu larutan elektroljt yang 
dialirkan arus mclalui dua buah elektrodc yang 
terpolatisasi, sehingga terjadi proses 
pengendapan pelapisan logam seca(a 
e lektrokirnia. Cara pengendapan l1ll 

memerlukan ams listrik searah. Bila listrik 
mcngalir antara dua elektrode (anoda dan 
katoda) di da lam laiutan konduktor/Jarutan 
eleklrolit. maka akan terjadi reaksi kimia pada 
permukaan elektrode tersebut. Pada fenomena 
ini ka tion bergerak menuju katoda dan anion 
mcnuju anoda. Basis utama kinctika 
clektrodeposisi adalah hukum Farnday, yaitu 
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total perubahan kimia (jttmlah logam yang 
terdepos isi berupa endapan urnnium pada 
elcktrodcposisi) sebanding dengan bcsar arus 
)'ang le,vat. 

Dalam proses elektrodeposisi, cupl ikan 
yang dianalisis dibuat dalam bentuk lapisan 
tipis dan raia pada permukaan plaoset. Apabi la 
cuplikan tida k cukup tipis dan rata, maka 
zarah-n pada lapisan bagian bawab ( dalam) 
akan mengalami pcnuruoan tenaga yang 
berbeda-beda menurut tebal bahanllapisan 
yang dilaluinya. Fenomena ini discbut efek 
serapan diri (self abso,ption), sebJngga zarah­
zarah a yang scmula mempunya i tenaga sama 
akan terdctcks i oleh detektor menjadi tidak 
sama, akibatnya signal pulsa yang sampai ke 
penganalisis sa lur ganda (multiple channel 
ana~)'ser) tingginya menjad i tidak sama pula. 
Hal ini nampak pada pe lebaran spe~irum 
zarah-a. Untuk me111bua1 cuplikan yang t ipis 
dan rata dapat dilakukan dengan cara 
elelmodeposisi'' 1 ~ 

Selanjutnya cndapan yang terbentu.k 
pada permukaan planset diukur mengguoakan 
spektrometer-o:. Spektrometec-a digunakan 
unruk rucncmukan radionuklida pemancar 
zarah-o: dcngan jcnis detektor semikonduktor 
sawar muka silikon (surfac,: barrier de1ec10r) 
yang mempunyai rcsolusi tinggi. Zarah-a 
ruerupakan suatu 7Mah yang terd iri aras dua 
proton dan netron, sehingga zarab-n tcrsebut 
mempunyai massa yang relatif besar akibatnya 
sangat mudab berinteraksi dengan materi 
secara cfekti f. O leh sebab iru anal isis radiasi 
ini clilakukan da lam ruang yang divakumkan 
dan mempunyai energi yang ti nggi dalaro orde 
MeV. Sifat zarnh-a yang demikian in , 
menimbulkan pem1asalahan tersendiri dalam 
penyediaan cuplikan unmk pencacabau. 
Analisis radionuklida pemancar-a didasarkan 
pada analisis spektrum yang dihasi lkan dari 
pencacahan radiasi-r, sampel. Radiasi yang 
dipancarkan oleh sampel bers ifat diskrii pacfo 
cnergi te1tentu. Penctapan energi pada 
spektrometer-a dilakukan dengan menentukan 
kesetaraan nomer salur tcrhadap cncrgi dengan 
mengukur s tandar AMR-43. ha! ini digunakan 
untuk analisis secara kualitatif. Pencacahannya 
tidak dipengaruhi o leh peristiwa radiasi la in 
sehingga efisiensi detekior sawar muka si likon 
dianggap sa,na untuk berbagai macam tenaga 
l:llrah alfa. Untuk mengetabui jumlah isotop 
urauiumnya digunakan bahan standar yang 
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sudah dikctahui jumlahnya sesuai dcngan 
sertifikat yang ada di bahan standar. 

METOD£ 
Bahan yang digunakan da lam penel itian 

in.i adalah larutan uranil nitrat dari PEB U3Si2-

Al densitas uranium 2,96 gU/cm3 pasca iradiasi 
yang sudah dipisahkan isotop Cs-nya, larutan 
s tandar campuran AMR 43 (139Pu, 
241 

Am, 244Cm ), laruian standar U30 , 20% mu 
(1.isu 2Bu " 'u 236u) b i ·t-k . d , , , erser 1 1 "at, resin o,vex 
lx8 er 100-200 mesh, HC!, HN03• 

(NH,)2S0, , NH,OH, aquadcst. 
Peralatan yang digunakan adalah ko lom 

pcnukar anion, speklrometer-a EG & G 
ORTEC, alat e lektrodeposisi, p lanset s tainless 
steel, pemanas listrik, timbangan analitik, gelas 
beker. pi pet ependorff. 

Cara kerja dibagi mcnjadi 3 tahapan, 
yairu : 
l .Penyiapan larutan sampel 

Lam tan uranil nitrat dari PEB U3S i2-AI 
dcnsitas uranium 2,96 g/cm3 pasca iradiasi 
yang sudah dipisah.kan isotop Cs-nya dipipet 
I mL. kemud ian ditempatkan dalam gelas 
beker dan d ipanaskan 11.ingga mendekati 
kering. Selanjutnya ditambab larutan HNOl 
3 M dan 8 M dan dipanaskan hingga 
mendekati kcring. Pada larutan in.i di tambah 
50 ttL larutan FeS04 0, J M dan dipanaskao 
hingga mendekati kering kemudian ditambab 
I mL NH03 16 M dan aquadcst sampai 
volumenya menjadi 2,375 mL. 

2. Pemisahan radionuklida 135U 
Proses pemungutan 235U dilakukan didalam 
kolom penukar anion. Ke da lam ko lom 
dimasukkan resin dowex I x8 er dengan 
berat 1,2 g yang tclah diaktivas i 
menggunakan I !Cl 4 M selama 3 jam, Jaju 
alir diarur 0,5 mU menit. Ke111udian dipipet 
200 µL larutan sampel dan dimasukkao ke 
dalam kolom resin kemudian dibiarkan 
selama J jam. Setelali J jam sebanyak 30 ml 
larulan HCI 4 M dialirkan ke dalam 

• IASTM, l<J</21 Ell k l d. resin . uen yang e uar 1tampung 
dalam gelas bekcr dan dipanas kan hingga 
mendekati kering dengan HNO, 6M ( et1uen 
a). Radionuklida !,su ya ng terikat di dalam 
resin dielus i menggunakan aquadest hangar 
suhu 50°C. Efluen yaog keluar ditampung 
dalam gelas beker dan dipanaskan hingga 
mendekati kering dengan TIN01 6M ( cfluen 
b). Larutan e fluen (a) dan (b) kemudian 
dielektrodeposisi menggunakan larutan 
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buffer (NH4hS04 dcngan ants 1,2 ampere 
dan tegangan 6,2 volt selama 2 jam. Eudapan 
yang mcnernpel di planset kemudian 
dikeringkan menggunaka11 aseton dan udara 

atmosftr. 
• Pengulmran dengan spektrometer-a 

Pengukuran ctilal-'Ukan terbadap standar 
AMR-43 , larnta11 standar U30 , 20%z;;U 
bersertilikat yang telab dilakukru1 proses 
elektrodcposisi scrta plaoset sampel etluen 
~dionuklida '3;U hasil pcmisaban dengan 
metode penukar ion. Pengukuran 
ndionuklida 235 U dilakukan dengan 
:nenggunakan spektrometer-a dengan waktu 
.=ah 20000 detik. Hasil pengukuran berupa 
-.,el-1rum aka o dievaluasi seb.ingga diperoleh 
...wdungan radionuklida '3su di dala01 

...ampel. 

B~IL DAN PEMBAHASAN 
Pcngukuran standar AMR-43 

:naksudkan unruk analisis secani kualitatif 
.t.;am spektrometcr-a yang didasarkan pada 
:i<Dentuan tenaga puncak-puncak pada 
it>el.1rUm-o.. Tenaga zarab a lfa tertentu akan 
~carkan olch radionuklida 1e11entu. 
fulibrasi clisiensi detektor sawar muka s ilikon 
¢:!llggap sama untuk berbaga i rnacam tenaga 
z;uab a lfa. Bcsarnya efisiensi detektor-o. adalab 

.16% digunakan w1tuk mengetahui 
bndungan radionuklida 135U di dalarn sampel 

£B U3Si,-AI densitas 2,96 gU/cm' pasca .. .., .. , 
ndiasi. L.an11an standar U,O, 20%--'·U 
=asertifikat digunakan w1tuk mengelabui 

isiensi proses elektrodeposisi yang 
.:.lakukan. Nilai Efisiensi elektrodeposisi 
,!peroleh sebesar 78,74%, angka ini optimum 
:a:ngingat proses yang dilak.·ukan sudab 
:ne.m perhitun~kan faktor kandungan 
:-adionuklida . isu dan proses elektrodeposisi . 

Hasil pencacahan radionuklida dari 
,ampel yang telah dipisahkan dari pengotor 
:.erutama basil belah dan telah dikenakan 
:iroses elc~1rodcposisi (Garnbar l) 1erliha1 ada 
~ spektrum isotop U dan 2 isotop Pu pada 
::nergi 238U(E = 4. 194 MeV), 235U (E =4,397 
\le\/), !3•u (£ =4,777 McV), 2

)
9Pu (E = 5, 155 

\teV), '38pu (E = 5,486 Me\/) fAsUn, fl(. G;n,;,,, , 20121. 

... 

,, 

· - ~~11 __ 
Gambar I. Spekuum isotop uraniu01 dan 

plutonium di dalam sampel uranil nitrat awal 

Pada Gambar l terlibat bahwa di dalam 
sampcl uranil nitra1 mengandung isotop 
uranium dan plutonium. Puncak spcktrum 
pluto nium lebih tinggi dibandingkan dengan 
ptmcak-puncak radioisotop uranium. Keadaan 
ini disebabkan karena waktu paro plutonium 
sangat pendek dibandingkan dengan waktu 
paro '3SU (239Pu 2,41.104 tahun, m u 7 ,04. 10

8 

tahun). Hal ini akan meoyebabka n kesalahan 
dalam pembacaan spektrurn. sehingga untuk 
mendapatkan kandungan radionuklida ~

35
U 

secara akurat perlu di lakukan pemisahan. 
Pernisahan uranium dan plutonium 

didasarkan pada prosedur ASTM C 14 11-0 J. 
Dalam hal ini botop uranium diubah dari 
bentuk kation menjadi benluk anion 
menggunakan 1-JCI dao selcktif denga n jenis 
resin dowcx 1 x8 er. Aquadest hanga l dipakai 
sebagai bahan eluen ya ng dapat memperbesar 
pori resin sehingga uranium yaog terikat d i 
dalam resin dapal tcrlepas lebih banyak. Hasil 
efluen dilakukan proses elel.1rodeposisi, dan 
diperoleh endapan yang menempel pada 
planset diuh1r menggunakan spektromcter-a.. 
Hasil pemisahan 1ni menunjukkan 
perbandingan tinggi puncak spel.'trum 
radioisotop uranium lebih tinggi dari tinggi 
puncak radioisotop p lutonium. Radioisotop 
plutonium keluar lebih dahulu pada clusi 
pe11ama menggunakan HCl scdangkan 
radioisotop uranium yang terikat resin keluar 
pada elusi kedua menggunakan aquadest 
hangat. Hal ini ditu njukkan dalam Gambar 2. 
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u 

• 1 

• 

Gambar 2. Spektrum efiuen isotop uranium 
dan plutonium setelah rnela lui kolorn 
penukar anion 

Pengaruh konsemrasi HCI terhadap 
efekti fitas pe rnisahan diarahkan pada 
pemisahan antara uranium dengan plutoniu m 
di dalam sampel. Fraksi clucn yang sama dan 
konsentrasi yang lebih cncer diharapkan dapat 
melepaskan uranium secara maksimum yang 
ierikat dengan resin. Ko11Scntrasi HCl optimum 
yang diperoleh untuk pemisahan ini ada\ah 6 
M, ha! ini dapat terlibat dari kandungan 
radionuklida 135U yang terikat dalam elusi 
pertama lcbih kecil sebesar 0.0055 g dan pada 
elusi kedua sebesar 0, 1966 g. Ada pun hasil 
hubungan antara konsentrasi HCJ d engan 
kandungan ,,su dapat dilihat pada Tabel I, 
Gambar 3-4. 

Tabel I. Hubungan anrara konselllrasi l!Cl 
,3; 

den!/,an kandungan - U 
No Konsentrasi Proses ~~ndungan 

HCI (M) ~,u (W') 

4 e lusi- 1 0.0464 
e lusi-2 0,1 201 

2 6 e lus i- 1 0,0055 
elusi-2 0.1966 

3 8 elusi- 1 0.0 164 
elusi-2 0,1584 

4 10 elusi- 1 0,0055 
elusi-2 0,0573 
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Gambru· 3. Hubun~an antara konsentrasi HCI 
dcnga n kandungan -15U pada clusi-1 
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Garnbar 4. I lubw1gan antara konsentrasi HCI 
dengan kandungan 23;U pada elusi-2 

Tabel 2 menunjllkkan pcngaruh bcrat 
resin terhadap kandungan radionuklida mu 
yang terlepas pada elusi kedua . Hasil elusi 
rncnggunakan aquadest hangat dalarn kolom 
menunjukkan bahwa cluen menga ndung 
uranium lebih banyak dibandingkan dengan 
kandungan w·anium dalam eluen HCI. Semakin 
berat res in yang digunakan temyala tidak bisa 
mernisahkan radionukl ida 235U secara 
maksimum pula. Ada batas optimum resin 
untuk bisa menangkap dan rnelepaskan 
radionuklida "'U secara maksimum. Berat 
resin ya ng optimt1 m untuk pemisahan isotop 
uranium adalah 1,2 g, dan kandung-an 
radionukJjda mu yang terdeteksi pada elusi 
pcrtama dan kedua sebesar 0,0055 µg dan 
0,1966 µg. 
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Tabel 2. Hubungan antara berat resin dengan 
kandungan 23sU 

No Bera! Proses Kandungan 
resin (g) mu (µg) 
1.0 elusi-1 0,0191 

elusi-2 0,090 I 
2 1.2 elusi -1 0,0055 

elusi-2 0 ,1966 
3 I ,5 elusi- l 0,013 7 

elusi-2 0,0956 
4 2,5 clusi-1 0,0 L 3 7 

elusi-2 0, I 065 

Pemisahan radionuklida mu di dalam 
,wnpel larutan uranil n itrat bebas isowp Cs 
:nenggunakan kolom penukar anion diperoleh 
ondis i optimum dcngan konseotrasi HCJ 6 
I. dan berat resin dowex 1x8 er yang 
gunakan scbcsar l.2 g. Apabila kandungan 

.idionuklida ~3sU di kedua proses elusi 
gumlahkan diperoleh scbcsar 0,2021 µg. 

t,;,andungan radionu.klida mu sebesar 0,202 1 
-1 .merupak.an jumlah kandungan radionuklida 

U yang dipcrolch pada sampcl 200 µL 
..iranil ni1ra1. Jumlah 1ni lebih sedikil 
J;bandingkan dengan kandungan radionuklida 
lJ pada Jarutan uranil nitral awal (sebelum 

:roses pcnukar anion) sebcsar 0,2785 µg. Hal 
::i menunjukkan bahwa ada selisih berat 
_..,, klida 'll ,-onu - U sebesar 0,0764 rig atau 
:::~.4% yang dimungkin.ka11 masih 1erika1 kuat 

1 dalam resin. 
Kandungan radionuklida mu yang di 

.;a!am 200 µL sampel larutan uralli l nitrat 
t>tbas isotop Cs scbesar 0, 1966 11g atau setara 
.lt:ngan 743,4 µg d idalam 0,036 g sampcl PEB 
UJ5 i2-AI densitas 2,96 g/cm3 pasca iradiasi. 

l\.'ESlMP ULAN 
Analisis radionuklida mu pada larutan 

;iranil nitrat basil pelarutan PEB U3SirAI 
?3sca iradiasi menggunakan metode penukar 
:mion dapar dilakukan dengan baik. Ko ndisi 
optimum pada penelilian ini adalab konsentrasi 
HCI ya ng digunakan sehesar 6 M dan berat 
resin dowex !X;8 Cl- sebesar 1,2 g. Kandungan 
radionuklida -3>u dalam 0,036 g PEB U3Sh-Al 
densitas 2,96 glcm3 pasca iradiasi diperoleh 
sebesar 743 ,4 µg. 
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